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This research aims to formulate a digital strategy for 
Indonesian MSMEs based on adaptive economic rationality 
through a synthesis of literature on digitalization and 
economic decision-making. This study uses a non-systematic 
literature review approach to 21 Scopus-indexed journal 
articles that discuss the adoption of TAM, TOE, and TRA-
based technologies, Resource-Based View perspectives and 
dynamic capabilities, as well as issues of digital financial 
inclusion, AI and big data, gender, and sustainability. The 
data is analyzed through conceptual extraction and thematic 
synthesis to identify patterns of change in economic 
rationality in the context of digital transformation. The 
results of the study show a shift from instrumental 
rationality based on financial calculation to rationality 
influenced by technological perception, social norms, 
organizational readiness, adaptive capabilities, institutional 
legitimacy, and dependence on digital platforms. The 
literature also shows the emergence of a hybrid economic 
rationality that combines financial considerations, social 
value, sustainability, and data utilization. The conclusion of 
this study confirms that digitalization not only has an 
impact on the performance of MSMEs, but also reshapes the 
logic of economic decision-making. This research contributes 
by integrating various theoretical perspectives in one 
framework of adaptive economic rationality as the basis for 
the formulation of the digital strategy of Indonesian 
MSMEs.  

 

 
PENDAHULUAN 

Transformasi digital pada UMKM Indonesia dalam satu dekade terakhir 
berkembang sangat pesat dan menjadi fokus utama berbagai penelitian, 
terutama dalam konteks pemulihan ekonomi, daya saing, dan keberlanjutan. 
Berbagai studi menunjukkan bahwa digitalisasi berdampak pada kinerja, 
inovasi, jaringan kolaborasi, hingga kesejahteraan komunitas, namun mayoritas 
penelitian masih memposisikan digitalisasi sebagai variabel independen yang 
diuji terhadap outcome tertentu. Samputra dan Alfarizi (2025) menunjukkan 
bahwa adopsi teknologi Society 5.0 meningkatkan orientasi kewirausahaan, 
tetapi belum sepenuhnya merata pada teknologi seperti AI dan blockchain, 
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yang mengindikasikan kesenjangan kesiapan teknologi. Rizkita et al. (2025) 
menegaskan pentingnya integrasi budaya dalam strategi pemasaran digital, 
yang menunjukkan bahwa keputusan ekonomi UMKM tidak terlepas dari 
konteks sosial dan nilai lokal. Almilia et al. (2025) melalui perspektif Resource-
Based View memperlihatkan bahwa sistem operasional dan teknologi menjadi 
sumber daya strategis dalam pencapaian SDGs, sementara Salain et al. (2026) 
menyoroti literasi digital sebagai determinan pemberdayaan perempuan 
UMKM. Maulana et al. (2026) menunjukkan bahwa halal supply chain 
meningkatkan efisiensi sekaligus legitimasi religius, sedangkan Lestari et al. 
(2026) menekankan learning organization sebagai fondasi inovasi. Hidayati et 
al. (2026) membuktikan bahwa fleksibilitas strategis memediasi kompetensi 
terhadap kinerja berkelanjutan, dan Wati et al. (2025) menemukan adanya 
kesenjangan gender dalam kapabilitas digital. Pardiyono et al. (2025) 
mengembangkan innovation network sebagai basis kolaborasi, sementara 
Fauziyah et al. (2026) menunjukkan bahwa digital payment dan marketing 
meningkatkan pendapatan, tetapi digital distribution dapat berdampak negatif 
akibat komisi platform. Jika ditarik benang merahnya, digitalisasi 
memengaruhi berbagai dimensi kinerja UMKM, tetapi belum secara eksplisit 
dikonstruksi sebagai proses yang mengubah rasionalitas ekonomi pelaku usaha 
itu sendiri  

Pada level adopsi teknologi, literatur berbasis TAM, TOE, dan TRA 
memperlihatkan bahwa keputusan digital UMKM tidak lagi sepenuhnya 
ditentukan oleh kalkulasi efisiensi klasik. Pasaribu et al. (2025) menemukan 
bahwa technology readiness memengaruhi perceived usefulness dan perceived 
ease of use, yang kemudian membentuk niat adopsi dan perilaku penggunaan 
digital learning. Panjaitan et al. (2025) menunjukkan bahwa sikap, norma 
subjektif, dan literasi digital berpengaruh signifikan terhadap niat dan 
penggunaan teknologi digital, sehingga keputusan ekonomi menjadi terikat 
pada konstruksi sosial. Temuan ini mengindikasikan bahwa rasionalitas 
ekonomi UMKM mulai bergeser dari instrumental menuju berbasis persepsi, 
norma, dan kesiapan teknologi. Latifah et al. (2025) memperlihatkan bagaimana 
struktur kelembagaan inkubator memengaruhi fleksibilitas kontraktual dan 
akses pendanaan, yang menunjukkan bahwa keputusan ekonomi juga 
dipengaruhi legitimasi institusional. Utonga et al. (2026) menegaskan bahwa 
adopsi teknologi dipengaruhi konfigurasi sumber daya internal dan tekanan 
eksternal, sehingga rasionalitas bersifat situasional. Dalam konteks gender, 
Suryanti et al. (2025) menunjukkan bahwa hambatan struktural membentuk 
preferensi dan keputusan ekonomi perempuan pelaku UMKM. Nuryanto et al. 
(2025) menyoroti bahwa AI dan big data menggeser pengambilan keputusan 
menuju berbasis data, sementara Tandilino et al. (2025) menekankan peran 
inklusi keuangan digital dalam membentuk struktur insentif baru. Nugraheni 
et al. (2025) menunjukkan bahwa automasi dan literasi finansial lebih 
menentukan kinerja dibanding sekadar penggunaan payment digital, 
sedangkan Evinita et al. (2025) menegaskan pentingnya dynamic capabilities 
dalam memanfaatkan peluang digital. Darmawan et al. (2026) memperlihatkan 
adanya kesenjangan antara persepsi manfaat blockchain dan adopsi aktual, dan 
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Walewangko et al. (2026) menunjukkan bahwa digitalisasi memengaruhi 
kesejahteraan komunitas melalui proses pemberdayaan. Seluruh temuan 
tersebut menegaskan bahwa rasionalitas ekonomi UMKM dalam era digital 
semakin kompleks, adaptif, relasional, dan terinstitusionalisasi  

Meskipun literatur telah kaya dalam memetakan determinan dan dampak 
digitalisasi, terdapat celah konseptual yang signifikan. Pertama, sebagian besar 
penelitian masih beroperasi dalam asumsi rasionalitas ekonomi klasik yang 
memandang pelaku UMKM sebagai agen yang memaksimalkan utilitas atau 
laba. Variabel seperti budaya, gender, keberlanjutan, dan legitimasi memang 
diuji, tetapi tetap berakhir pada pengaruh terhadap kinerja finansial atau daya 
saing. Padahal, temuan tentang norma subjektif, persepsi kegunaan, 
fleksibilitas strategis, dan ketergantungan platform menunjukkan bahwa pola 
pengambilan keputusan ekonomi sedang mengalami transformasi. Kedua, 
belum ada integrasi lintas perspektif antara TAM, TOE, TRA, RBV, dynamic 
capabilities, dan institutional theory dalam satu kerangka redefinisi rasionalitas 
ekonomi. Ketiga, belum ada upaya sistematis untuk merumuskan implikasi 
manajerial dari perubahan rasionalitas tersebut bagi strategi digital UMKM 
Indonesia. Artinya, digitalisasi telah dibuktikan berdampak, tetapi belum 
dibaca sebagai proses yang membentuk ulang logika ekonomi pelaku usaha. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan merumuskan 
strategi digital UMKM Indonesia berbasis rasionalitas ekonomi adaptif melalui 
pendekatan literature review integratif. Secara khusus, penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis bagaimana literatur adopsi digital berbasis TAM, TOE, dan 
TRA mengindikasikan pergeseran dari rasionalitas instrumental menuju 
rasionalitas berbasis persepsi dan norma sosial. Selanjutnya, penelitian ini 
mengkaji bagaimana integrasi RBV, dynamic capabilities, dan institutional 
theory menunjukkan munculnya rasionalitas adaptif dan terinstitusionalisasi. 
Penelitian ini juga mengevaluasi bagaimana literatur mengenai inklusi 
keuangan digital, AI, big data, gender, dan keberlanjutan merefleksikan 
kemunculan rasionalitas ekonomi hibrid yang menggabungkan kalkulasi 
finansial, legitimasi sosial, nilai normatif, dan ketergantungan platform. 
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengidentifikasi pola empiris, 
tetapi juga membangun konstruksi konseptual baru mengenai rasionalitas 
ekonomi UMKM dalam era digital. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut. 
Pertama, bagaimana literatur mengenai adopsi digital berbasis TAM, TOE, dan 
TRA mengindikasikan terjadinya pergeseran dari rasionalitas ekonomi 
instrumental menuju rasionalitas berbasis persepsi, norma sosial, dan kesiapan 
teknologi. Kedua, bagaimana integrasi perspektif Resource-Based View, 
dynamic capabilities, dan institutional theory dalam literatur digitalisasi 
menunjukkan munculnya rasionalitas ekonomi yang adaptif, relasional, dan 
terinstitusionalisasi. Ketiga, bagaimana literatur mengenai inklusi keuangan 
digital, AI dan big data, gender, serta keberlanjutan merefleksikan kemunculan 
rasionalitas ekonomi hibrid yang menggabungkan kalkulasi finansial, 
legitimasi sosial, nilai normatif, dan ketergantungan platform. Dengan 
menjawab ketiga pertanyaan tersebut, penelitian ini berupaya menggeser fokus 
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diskursus dari sekadar dampak digitalisasi terhadap kinerja menuju 
perumusan strategi digital berbasis pemahaman mendalam tentang 
transformasi rasionalitas ekonomi UMKM Indonesia. 
 

TINJAUAN PUSTAKA 
 Setelah bagian hipotesis, apabila penelitian bersifat kuantitatif, penulis 

diharapkan menyajikan kerangka konseptual yang relevan. Namun jika 
penelitian bersifat kualitatif, maka penulis dapat menyertakan peta pemikiran 

(mind map) sebagai dasar pemahaman konteks penelitian. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual  
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review non-systematic 

(non-SLR) dengan desain eksploratif–konseptual yang bertujuan membangun 
sintesis teoretis mengenai transformasi rasionalitas ekonomi UMKM Indonesia 
dalam konteks digitalisasi. Unit analisis penelitian adalah 21 artikel jurnal 

terindeks Scopus yang seluruhnya telah dibahas dalam tinjauan sebelumnya, 
meliputi studi berbasis TAM, TOE, TRA, Resource-Based View, dynamic 
capabilities, institutional theory, inklusi keuangan digital, AI dan big data, 
gender, keberlanjutan, serta ekosistem platform digital (Samputra & Alfarizi, 
2025; Rizkita et al., 2025; Almilia et al., 2025; Salain et al., 2026; Maulana et al., 
2026; Lestari et al., 2026; Hidayati et al., 2026; Wati et al., 2025; Pardiyono et al., 
2025; Fauziyah et al., 2026; Pasaribu et al., 2025; Panjaitan et al., 2025; Latifah et 
al., 2025; Utonga et al., 2026; Suryanti et al., 2025; Nuryanto et al., 2025; 
Tandilino et al., 2025; Nugraheni et al., 2025; Evinita et al., 2025; Darmawan et 
al., 2026; Walewangko et al., 2026). Kriteria inklusi mencakup: artikel empiris 
atau konseptual yang membahas digitalisasi UMKM, dipublikasikan pada 
periode 2025–2026, berfokus pada konteks Indonesia atau negara berkembang 
yang relevan, serta memuat variabel yang berkaitan dengan pengambilan 
keputusan ekonomi, adopsi teknologi, atau kinerja berbasis digital. Artikel 
yang tidak secara eksplisit membahas UMKM atau tidak relevan dengan 
digitalisasi dikeluarkan dari sampel. 
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Instrumen penelitian berupa lembar ekstraksi data konseptual yang disusun 
peneliti untuk mengidentifikasi variabel utama, kerangka teori yang 
digunakan, konteks penelitian, metode analisis, serta implikasi manajerial yang 
dilaporkan dalam masing-masing artikel. Prosedur pengumpulan data 
dilakukan melalui pembacaan mendalam (in-depth reading) dan pencatatan 
sistematis terhadap konstruk teoritik, hubungan kausal, serta asumsi 
rasionalitas ekonomi yang tersirat. Setiap artikel dianalisis untuk 
mengidentifikasi apakah rasionalitas diposisikan sebagai instrumental, 
perseptual, normatif, adaptif, relasional, atau hibrid. Proses analisis 
menggunakan teknik thematic synthesis dan pattern matching konseptual, 
yaitu dengan mengelompokkan temuan ke dalam tiga klaster besar sesuai 
research question: pergeseran berbasis TAM/TOE/TRA, integrasi RBV dan 
dynamic capabilities, serta rasionalitas hibrid berbasis inklusi keuangan digital, 
AI, gender, dan keberlanjutan. Selanjutnya dilakukan analisis komparatif lintas 
studi untuk mengidentifikasi pola konsisten maupun inkonsistensi temuan. 
Hasil sintesis kemudian dikonstruksi menjadi kerangka konseptual rasionalitas 
ekonomi adaptif sebagai dasar perumusan strategi digital UMKM. Pendekatan 
ini memungkinkan replikasi dengan mengikuti kriteria seleksi artikel, prosedur 
ekstraksi, serta tahapan sintesis tematik yang sama secara sistematis dan 
transparan. 

HASIL PENELITIAN 
1. Pergeseran Rasionalitas Berbasis Persepsi dan Norma Sosial (TAM, TOE, 
TRA) 

Hasil sintesis dari penelitian berbasis TAM, TOE, dan TRA menunjukkan 
bahwa variabel persepsi dan norma sosial secara konsisten muncul sebagai 
determinan utama adopsi digital pada UMKM. Pasaribu et al. (2025) 
menemukan bahwa technology readiness berpengaruh signifikan terhadap 
perceived usefulness dan perceived ease of use, yang selanjutnya memengaruhi 
adoption intention dan digital learning behavior. Variabel organisasi dalam 
kerangka TOE tidak selalu berpengaruh langsung terhadap perceived 
usefulness, sehingga faktor perseptual individu menjadi dominan. Panjaitan et 
al. (2025) melaporkan bahwa sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan 
literasi digital berpengaruh signifikan terhadap niat adopsi dan penggunaan 
teknologi digital. Norma subjektif terbukti memiliki kontribusi langsung 
terhadap intention, menunjukkan peran tekanan sosial dalam keputusan 
digital. Darmawan et al. (2026) menemukan bahwa persepsi manfaat 
blockchain tinggi, tetapi tingkat adopsi aktual masih rendah akibat 
kompleksitas teknis. Temuan tersebut menunjukkan adanya kesenjangan 
antara perceived usefulness dan actual usage. Secara keseluruhan, variabel 
persepsi, norma, dan kesiapan teknologi lebih sering muncul sebagai prediktor 
dibanding kalkulasi finansial langsung. Data ini menunjukkan bahwa dalam 
konteks adopsi awal, rasionalitas ekonomi UMKM tercermin melalui konstruk 
perseptual dan sosial. 
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2. Rasionalitas Berbasis Sumber Daya dan Kapabilitas Dinamis (RBV dan 
Dynamic Capabilities) 

Penelitian berbasis Resource-Based View dan dynamic capabilities 
menunjukkan dominasi variabel internal sebagai determinan kinerja dan 
inovasi digital. Almilia et al. (2025) melaporkan bahwa sistem operasional, 
teknologi, dan inovasi manajemen mutu berpengaruh signifikan terhadap 
pencapaian SDGs, sementara sistem finansial dan administratif tidak signifikan. 
Lestari et al. (2026) menemukan bahwa learning organization dan dukungan 
pemerintah berpengaruh terhadap kinerja inovasi, sedangkan pengalaman 
bisnis tidak signifikan. Hidayati et al. (2026) menunjukkan bahwa kompetensi 
sumber daya manusia berpengaruh terhadap fleksibilitas strategis, dan 
fleksibilitas strategis berpengaruh terhadap kinerja berkelanjutan. Evinita et al. 
(2025) menemukan bahwa digitalisasi, inovasi, dan praktik berkelanjutan 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sedangkan dukungan pemerintah 
tidak berperan sebagai mediator signifikan. Utonga et al. (2026) melaporkan 
bahwa digital technology adoption meningkatkan kinerja, tetapi dimoderasi 
negatif oleh lingkungan eksternal. Data menunjukkan bahwa kapabilitas 
internal dan kemampuan adaptasi menjadi faktor dominan dalam menjelaskan 
outcome digitalisasi. Variabel adaptif seperti fleksibilitas strategis dan 
kapabilitas inovasi lebih konsisten signifikan dibanding dukungan eksternal 
langsung. Hasil ini memperlihatkan bahwa penelitian RBV dan dynamic 
capabilities menempatkan rasionalitas pada konfigurasi sumber daya dan 
kemampuan adaptif organisasi. 

 
3. Rasionalitas Relasional dan Jaringan Inovasi 

Temuan terkait jejaring dan relasi kolaboratif menunjukkan peran 
signifikan faktor eksternal dalam membentuk kinerja UMKM digital. Pardiyono 
et al. (2025) menemukan bahwa asosiasi, pemasok, pelanggan, pemerintah, 
akses modal, dan digitalisasi berpengaruh positif terhadap innovation network. 
Innovation network selanjutnya dikaitkan dengan pemulihan dan peningkatan 
daya saing UMKM pascapandemi. Walewangko et al. (2026) melaporkan 
bahwa digitalisasi dan ekowisata bahari tidak secara langsung meningkatkan 
kesejahteraan tanpa mediasi pemberdayaan UMKM. Pemberdayaan terbukti 
menjadi mediator signifikan antara digitalisasi dan kesejahteraan masyarakat 
pesisir. Data menunjukkan bahwa outcome kolektif lebih kuat ketika terdapat 
interaksi jaringan dan proses pemberdayaan. Variabel relasional seperti 
kolaborasi dan asosiasi muncul sebagai determinan penting. Digitalisasi 
berperan sebagai enabler dalam memperkuat koordinasi dan pertukaran 
informasi dalam jaringan. Hasil ini menunjukkan bahwa penelitian jejaring 
memfokuskan data pada interdependensi antaraktor dan efek mediasi 
kolaboratif. 

 
4. Rasionalitas Berbasis Inklusi Keuangan Digital dan Literasi Finansial 

Penelitian mengenai inklusi keuangan digital menunjukkan variasi 
temuan terkait peran literasi dan akses finansial. Tandilino et al. (2025) 
menemukan bahwa digital financial inclusion memediasi hubungan antara 
literasi keuangan digital dan dukungan pemerintah terhadap kinerja UMKM. 
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Literasi dan dukungan institusional tidak berpengaruh langsung tanpa 
mediator inklusi keuangan digital. Nugraheni et al. (2025) melaporkan bahwa 
automasi bisnis dan literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja, 
sementara pembayaran digital dan inklusi keuangan tidak selalu signifikan 
secara langsung. Fauziyah et al. (2026) menunjukkan bahwa digital payment 
dan digital marketing berpengaruh positif terhadap peningkatan pendapatan, 
tetapi digital distribution berpengaruh negatif. Dampak negatif dikaitkan 
dengan komisi platform dan kendala logistik. Data menunjukkan bahwa akses 
finansial digital tidak selalu menghasilkan dampak seragam terhadap kinerja. 
Variabel literasi finansial dan kapasitas manajerial lebih konsisten signifikan 
dibanding instrumen digital itu sendiri. Hasil ini memaparkan variasi 
pengaruh antara penggunaan instrumen keuangan digital dan kompetensi 
internal. 
 
5. Rasionalitas Berbasis Gender dan Pemberdayaan 

Studi berbasis gender menunjukkan adanya diferensiasi determinan 
digitalisasi antara UMKM laki-laki dan perempuan. Wati et al. (2025) 
menemukan bahwa kapabilitas digital dan inovasi digital berperan sebagai 
mediator antara orientasi digital dan keunggulan kompetitif, dengan perbedaan 
signifikan berdasarkan gender. UMKM yang dikelola laki-laki dan perempuan 
menunjukkan konfigurasi variabel berbeda dalam menjelaskan inovasi digital. 
Salain et al. (2026) melaporkan bahwa akses finansial, literasi digital, dan 
keterampilan teknis berpengaruh signifikan terhadap pemberdayaan 
perempuan UMKM kuliner. Literasi finansial tidak menunjukkan pengaruh 
signifikan dalam model tersebut. Suryanti et al. (2025) mengidentifikasi 
hambatan akses modal, diskriminasi gender, dan kendala administratif sebagai 
faktor pembatas pemberdayaan perempuan. Data menunjukkan bahwa akses 
dan literasi digital menjadi determinan penting dalam konteks pemberdayaan. 
Variabel struktural dan sosial muncul sebagai faktor signifikan dalam 
menjelaskan outcome ekonomi berbasis gender. Temuan ini menunjukkan 
adanya diferensiasi variabel determinan berdasarkan karakteristik sosial pelaku 
usaha. 

 
6. Rasionalitas Berbasis Teknologi Lanjut dan Data 

Penelitian mengenai AI, big data, dan blockchain menunjukkan dinamika 
adopsi teknologi tingkat lanjut. Nuryanto et al. (2025) menemukan bahwa AI 
dan big data berpengaruh positif terhadap keberhasilan pendampingan e-
commerce dan pengembangan kapasitas UMKM disabilitas. Variabel analitik 
data berkontribusi terhadap peningkatan kualitas keputusan bisnis. Samputra 
dan Alfarizi (2025) melaporkan bahwa adopsi teknologi Society 5.0 seperti 
media sosial, IoT, dan big data berpengaruh terhadap orientasi kewirausahaan, 
sementara AI dan blockchain belum signifikan. Darmawan et al. (2026) 
menemukan adanya persepsi manfaat tinggi terhadap blockchain, tetapi adopsi 
aktual rendah karena kompleksitas teknis. Data menunjukkan adanya 
perbedaan tingkat kesiapan dan adopsi antar jenis teknologi. Variabel kesiapan 
teknologi dan literasi digital muncul sebagai faktor pembatas adopsi lanjutan. 
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Hasil ini menunjukkan pola bahwa teknologi berbasis data memiliki potensi 
signifikan, tetapi implementasinya tidak merata. Variasi adopsi teknologi 
canggih menunjukkan perbedaan kesiapan struktural UMKM. 

Klaster Variabel Studi Dominan Variabel Signifikan 
Variabel Tidak 
Konsisten 

TAM/TOE/TRA 
Pasaribu; 
Panjaitan; 
Darmawan 

Perceived usefulness, 
norma subjektif, 
readiness 

Adopsi aktual 
blockchain 

RBV & Dynamic 
Capabilities 

Almilia; Lestari; 
Hidayati; Evinita 

Kapabilitas internal, 
fleksibilitas strategis 

Dukungan 
pemerintah 
sebagai mediator 

Jejaring & 
Relasional 

Pardiyono; 
Walewangko 

Innovation network, 
pemberdayaan 

Dampak 
langsung tanpa 
mediasi 

Inklusi Keuangan 
Digital 

Tandilino; 
Nugraheni; 
Fauziyah 

Literasi finansial, 
digital payment 

Digital 
distribution 

Gender & 
Pemberdayaan 

Wati; Salain; 
Suryanti 

Literasi digital, akses 
finansial 

Literasi finansial 
perempuan 

AI, Big Data & 
Blockchain 

Nuryanto; 
Samputra; 
Darmawan 

AI, big data, 
readiness 

Adopsi 
blockchain aktual 

 
 
 
PEMBAHASAN 
Pergeseran Rasionalitas dari Instrumental menuju Persepsi, Norma Sosial, 
dan Kesiapan Teknologi 

Research Question pertama menanyakan bagaimana literatur berbasis 
TAM, TOE, dan TRA mengindikasikan pergeseran dari rasionalitas ekonomi 
instrumental menuju rasionalitas berbasis persepsi, norma sosial, dan kesiapan 
teknologi. Sintesis hasil menunjukkan bahwa variabel persepsi seperti 
perceived usefulness dan perceived ease of use secara konsisten menjadi 
determinan signifikan dalam keputusan adopsi digital UMKM (Pasaribu et al., 
2025). Technology readiness berperan sebagai fondasi yang membentuk 
persepsi tersebut, sehingga rasionalitas keputusan tidak lagi hanya didasarkan 
pada kalkulasi biaya dan manfaat objektif, tetapi pada bagaimana pelaku usaha 
memaknai teknologi itu sendiri. Temuan Panjaitan et al. (2025) memperkuat 
pola ini dengan menunjukkan bahwa norma subjektif dan sikap terhadap 
perilaku memiliki pengaruh signifikan terhadap niat adopsi. Dengan demikian, 
keputusan ekonomi digital tidak sepenuhnya otonom, melainkan dipengaruhi 
ekspektasi sosial dan legitimasi lingkungan. 
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Jika dibandingkan dengan paradigma rasionalitas klasik yang 
mengasumsikan agen ekonomi bertindak berdasarkan maksimalisasi utilitas, 
temuan ini menunjukkan adanya pergeseran epistemik. Rasionalitas UMKM 
dalam konteks digital bersifat kognitif dan sosial. Bahkan dalam studi 
Darmawan et al. (2026), persepsi manfaat blockchain yang tinggi tidak otomatis 
menghasilkan adopsi aktual karena adanya kompleksitas teknis. Hal ini 
menegaskan bahwa persepsi dan kesiapan teknologi dapat menjadi faktor 
pembatas sekaligus pendorong rasionalitas digital. Keputusan ekonomi tidak 
lagi sekadar soal profitabilitas, tetapi juga soal persepsi kemudahan, risiko 
teknis, dan kesiapan internal. 

Signifikansi temuan ini terletak pada penguatan argumen bahwa 
digitalisasi membentuk ulang fondasi kognitif pengambilan keputusan UMKM. 
Rasionalitas instrumental yang berbasis kalkulasi objektif bergeser menuju 
rasionalitas berbasis persepsi dan norma sosial. Kontribusi penelitian ini 
terhadap bidang manajemen dan ekonomi UMKM adalah pada pergeseran 
fokus analitis, dari sekadar outcome finansial menuju proses kognitif dan sosial 
yang mendasari keputusan digital. Implikasinya, strategi digital UMKM tidak 
cukup dirancang berdasarkan analisis biaya-manfaat, tetapi harus 
mempertimbangkan pembentukan persepsi positif, peningkatan literasi digital, 
serta penguatan legitimasi sosial. 

Namun demikian, terdapat batasan dalam literatur yang dikaji. Mayoritas 
studi berbasis TAM dan TRA menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
SEM-PLS, sehingga menangkap hubungan kausal, tetapi tidak menggali 
dinamika kualitatif persepsi secara mendalam (Pasaribu et al., 2025; Panjaitan et 
al., 2025). Selain itu, konteks sebagian besar penelitian masih terbatas pada 
sektor atau wilayah tertentu, sehingga generalisasi nasional perlu kehati-hatian. 

2. Integrasi RBV, Dynamic Capabilities, dan Institutional Theory: 
Rasionalitas Adaptif dan Terinstitusionalisasi 

Research Question kedua menelaah bagaimana integrasi RBV, dynamic 
capabilities, dan institutional theory menunjukkan munculnya rasionalitas 
ekonomi adaptif, relasional, dan terinstitusionalisasi. Hasil sintesis 
memperlihatkan bahwa variabel internal seperti sistem operasional, teknologi, 
learning organization, dan fleksibilitas strategis memiliki pengaruh signifikan 
terhadap kinerja dan inovasi (Almilia et al., 2025; Lestari et al., 2026; Hidayati et 
al., 2026). Hal ini menunjukkan bahwa rasionalitas ekonomi UMKM dalam era 
digital berakar pada konfigurasi sumber daya dan kemampuan adaptasi. 

Evinita et al. (2025) menegaskan bahwa digitalisasi dan inovasi 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, sementara dukungan 
pemerintah tidak selalu menjadi mediator yang efektif. Temuan ini 
menunjukkan bahwa rasionalitas ekonomi semakin terletak pada kapabilitas 
internal dibanding ketergantungan eksternal. Utonga et al. (2026) juga 
menunjukkan bahwa lingkungan eksternal dapat memoderasi secara negatif 
hubungan antara adopsi teknologi dan kinerja, yang berarti konteks 
institusional memengaruhi efektivitas rasionalitas digital. 
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Integrasi perspektif kelembagaan terlihat pada penelitian Latifah et al. 
(2025) dan Suryanti et al. (2025) yang menunjukkan bahwa legitimasi hukum 
dan struktur regulasi membatasi atau memfasilitasi keputusan ekonomi 
UMKM. Rasionalitas ekonomi tidak hanya adaptif terhadap pasar, tetapi juga 
terhadap kerangka regulasi dan norma kelembagaan. Dengan demikian, 
rasionalitas digital bersifat terinstitusionalisasi. 

Signifikansi hasil ini terletak pada penguatan argumen bahwa strategi 
digital UMKM tidak dapat dipisahkan dari penguatan kapabilitas dinamis dan 
reformasi kelembagaan. Kontribusi teoretis penelitian ini adalah pada integrasi 
lintas perspektif yang sebelumnya berjalan parsial. RBV menekankan sumber 
daya, dynamic capabilities menekankan adaptasi, dan institutional theory 
menekankan legitimasi. Penelitian ini menyatukan ketiganya dalam konstruksi 
rasionalitas ekonomi adaptif. 

Implikasinya bagi manajerial adalah pentingnya investasi pada 
pembelajaran organisasi, fleksibilitas strategis, dan kepatuhan regulatif. 
Namun, batasan penelitian ini adalah bahwa sebagian besar studi masih 
berorientasi pada pengujian hubungan kausal, belum mengembangkan model 
konseptual eksplisit mengenai rasionalitas sebagai konstruk tersendiri. 
3. Rasionalitas Ekonomi Hibrid: Inklusi Keuangan Digital, AI, Gender, dan 
Keberlanjutan 

Research Question ketiga menelaah bagaimana literatur mengenai inklusi 
keuangan digital, AI dan big data, gender, serta keberlanjutan merefleksikan 
kemunculan rasionalitas ekonomi hibrid. Hasil sintesis menunjukkan bahwa 
digital financial inclusion memediasi hubungan antara literasi dan kinerja 
(Tandilino et al., 2025). Namun, Nugraheni et al. (2025) menunjukkan bahwa 
tidak semua instrumen digital berdampak langsung terhadap performa tanpa 
literasi finansial yang memadai. Fauziyah et al. (2026) bahkan menemukan 
dampak negatif digital distribution akibat komisi platform. 

Temuan ini menunjukkan bahwa rasionalitas ekonomi UMKM dalam era 
digital bersifat kalkulatif sekaligus normatif dan kontekstual. Pelaku usaha 
tidak hanya menghitung potensi pendapatan, tetapi juga mempertimbangkan 
biaya tersembunyi, risiko platform, dan keberlanjutan usaha. Dalam konteks 
gender, Wati et al. (2025) dan Salain et al. (2026) menunjukkan bahwa akses dan 
literasi digital menjadi determinan penting pemberdayaan perempuan. 
Rasionalitas ekonomi perempuan dipengaruhi faktor struktural dan sosial 
(Suryanti et al., 2025). 

Pada sisi teknologi lanjut, Nuryanto et al. (2025) menunjukkan bahwa AI 
dan big data mendorong keputusan berbasis data, sementara Samputra dan 
Alfarizi (2025) menunjukkan bahwa adopsi teknologi Society 5.0 meningkatkan 
orientasi kewirausahaan. Namun adopsi AI dan blockchain belum signifikan 
(Samputra & Alfarizi, 2025; Darmawan et al., 2026). Hal ini menunjukkan 
bahwa rasionalitas ekonomi hibrid menggabungkan intuisi, data, nilai sosial, 
dan kesiapan teknologi. 

Signifikansi temuan ini sangat kuat bagi pengembangan teori ekonomi 
UMKM. Rasionalitas ekonomi tidak lagi dapat dipahami sebagai entitas 
tunggal berbasis laba, tetapi sebagai konfigurasi hibrid antara kalkulasi 
finansial, legitimasi sosial, nilai normatif, dan ketergantungan platform. 
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Kontribusi penelitian ini adalah pada formulasi konsep rasionalitas ekonomi 
adaptif-hibrid sebagai kerangka strategis digital UMKM Indonesia. 

Implikasi manajerialnya adalah perlunya pendekatan strategi digital yang 
mempertimbangkan literasi finansial, kesiapan teknologi, sensitivitas gender, 
dan keberlanjutan sosial. Strategi yang hanya berfokus pada ekspansi platform 
tanpa analisis komisi dan risiko distribusi dapat merugikan pelaku usaha 
(Fauziyah et al., 2026). 

Batasan penelitian ini terletak pada sifat literature review non-SLR yang 
bergantung pada kualitas dan variasi metodologi studi terdahulu. Selain itu, 
penelitian ini belum menguji secara empiris model rasionalitas adaptif-hibrid 
yang diusulkan, sehingga penelitian lanjutan diperlukan untuk validasi 
kuantitatif maupun kualitatif. 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa digitalisasi pada UMKM Indonesia 
tidak hanya berdampak pada kinerja, inovasi, dan keberlanjutan, tetapi secara 
lebih mendasar membentuk ulang rasionalitas ekonomi pelaku usaha. Sintesis 
atas 21 artikel terindeks Scopus menunjukkan adanya pergeseran dari 
rasionalitas instrumental berbasis kalkulasi efisiensi menuju rasionalitas yang 
lebih kompleks, yaitu berbasis persepsi, norma sosial, kesiapan teknologi, 
kapabilitas adaptif, legitimasi institusional, serta ketergantungan pada 
ekosistem digital. Literatur berbasis TAM, TOE, dan TRA memperlihatkan 
dominasi faktor persepsi dan norma subjektif dalam keputusan adopsi 
(Pasaribu et al., 2025; Panjaitan et al., 2025), sementara pendekatan RBV dan 
dynamic capabilities menunjukkan pentingnya konfigurasi sumber daya dan 
fleksibilitas strategis (Almilia et al., 2025; Hidayati et al., 2026; Evinita et al., 
2025). Pada saat yang sama, studi mengenai inklusi keuangan digital, AI, 
gender, dan keberlanjutan menegaskan bahwa rasionalitas ekonomi UMKM 
bersifat hibrid, menggabungkan kalkulasi finansial dengan pertimbangan 
sosial, normatif, dan struktural (Tandilino et al., 2025; Wati et al., 2025; 
Nuryanto et al., 2025; Walewangko et al., 2026). Temuan ini berkontribusi pada 
bidang manajemen dan ekonomi UMKM dengan memperluas pemahaman 
konseptual tentang rasionalitas ekonomi dalam konteks transformasi digital. 
Penelitian ini tidak hanya memperkaya diskursus teoretis, tetapi juga 
menyediakan dasar konseptual bagi perumusan strategi digital yang lebih 
kontekstual dan adaptif bagi UMKM Indonesia. 

Secara ilmiah, kontribusi utama penelitian ini terletak pada integrasi lintas 
perspektif teoretis yang sebelumnya berjalan terpisah. Dengan menyatukan 
temuan dari pendekatan adopsi teknologi, sumber daya internal, kelembagaan, 
hingga pemberdayaan sosial, penelitian ini mengonstruksi kerangka 
rasionalitas ekonomi adaptif-hibrid sebagai lensa baru dalam membaca 
digitalisasi UMKM. Kontribusi ini penting karena sebagian besar penelitian 
sebelumnya berhenti pada pengujian hubungan kausal antara digitalisasi dan 
kinerja tanpa mengangkat dimensi epistemik rasionalitas ekonomi itu sendiri. 
Dengan memposisikan digitalisasi sebagai proses transformasi logika 
pengambilan keputusan, penelitian ini membuka ruang bagi pengembangan 
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teori ekonomi UMKM yang lebih relevan dengan konteks ekonomi digital. 
Dalam konteks kebijakan, hasil ini menunjukkan bahwa intervensi digital tidak 
cukup hanya menyediakan infrastruktur teknologi, tetapi juga perlu 
memperkuat literasi, kesiapan organisasi, dan dukungan kelembagaan. 

Untuk penelitian di masa depan, terdapat beberapa agenda yang perlu 
dikembangkan. Pertama, model rasionalitas ekonomi adaptif-hibrid yang 
dihasilkan dari sintesis ini perlu diuji secara empiris melalui pendekatan 
kuantitatif maupun kualitatif agar memperoleh validasi konseptual dan 
operasional yang lebih kuat. Kedua, penelitian longitudinal diperlukan untuk 
melihat bagaimana rasionalitas ekonomi UMKM berubah seiring peningkatan 
tingkat kematangan digital dan dinamika regulasi. Ketiga, eksplorasi 
mendalam melalui studi kualitatif dapat menggali dinamika kognitif dan sosial 
yang tidak tertangkap dalam survei kuantitatif, khususnya terkait persepsi 
risiko platform dan negosiasi nilai sosial. Keempat, penelitian komparatif 
antarwilayah atau antarnegara berkembang dapat menguji apakah pola 
rasionalitas adaptif-hibrid bersifat kontekstual atau memiliki karakter 
universal. Dengan demikian, penelitian lanjutan tidak hanya memperkuat 
validitas temuan ini, tetapi juga memperluas kontribusi konseptualnya dalam 
pengembangan teori manajemen dan ekonomi digital UMKM. 

PENELITIAN LANJUTAN 
Untuk penelitian di masa depan, terdapat beberapa agenda yang perlu 

dikembangkan. Pertama, model rasionalitas ekonomi adaptif-hibrid yang 
dihasilkan dari sintesis ini perlu diuji secara empiris melalui pendekatan 
kuantitatif maupun kualitatif agar memperoleh validasi konseptual dan 
operasional yang lebih kuat. Kedua, penelitian longitudinal diperlukan untuk 
melihat bagaimana rasionalitas ekonomi UMKM berubah seiring peningkatan 
tingkat kematangan digital dan dinamika regulasi. Ketiga, eksplorasi 
mendalam melalui studi kualitatif dapat menggali dinamika kognitif dan sosial 
yang tidak tertangkap dalam survei kuantitatif, khususnya terkait persepsi 
risiko platform dan negosiasi nilai sosial. Keempat, penelitian komparatif 
antarwilayah atau antarnegara berkembang dapat menguji apakah pola 
rasionalitas adaptif-hibrid bersifat kontekstual atau memiliki karakter 
universal. Dengan demikian, penelitian lanjutan tidak hanya memperkuat 
validitas temuan ini, tetapi juga memperluas kontribusi konseptualnya dalam 
pengembangan teori manajemen dan ekonomi digital UMKM 
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